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BANYAK pengamat ekonomi
memperkirakan kondisi ekonomi
2010 menunjukkan perbaikan, na-
mun masih rapuh. Selain faktor
nonekonomi di dalam negeri, pe-
ngaruh regional juga akan membe-
rikan kontribusi pada perbaikan
ekonomi.

Pengamat ekonomi dari UGM
Sni Adiningsih mengatakan dirinya
juga sepakat dengan ekonom lain
bahwa masa-masa terburuk krisis
telah terlampaui pada 2009. Tapi di
sisi lain, pemulihan ini diikuti jatuh-
nya perekonomian di negara lain
pula. ‘

Ia mencatat setidaknya ada be-
berapa perkembangan ekonomi
yang harus diwaspadai seperti krisis
Dubai World dan mulai bangkrut-
nya perbankan Austria dan Yunani.
Perkembangan itu bisa saja muncul
di tempat lain.

Karenanya, para pengamat eko-
nomi mengatakan perekonomian
nasional pada 2010 masih belum
menentu. Untuk itu, Sri Adiningsih
berharap APBN 2010 lebih fleksi-
bel sehingga bisa bermanuver.
Menurut dia, perekonomian
pada 2010 masih akan bergejolak
.J akibat dari faktor eksternal (dari luar
Indonesia) dan faktor dari dalam
negeri. Gejolak dari faktor eksternal
karena perbaikan ekonomi yang ter-
jadi saat ini dinilai masih sangat
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rapuh, dan dapat berbalik arah me-
nuju pemburukan ekonomi dengan
cepat.

Krisis keuangan bisa saja terjadi
kembali, salah satunya dipicu oleh
kasus gagal bayar Dubai World.
Apabila Dubai World tidak bisa di-
selesaikan segera, maka akan ber-
dampak terhadap perekonomian
global.

Indonesia juga akan terifnbas
oleh kasus ini, terutama aliran dana
jangka pendek (hot money) yang
bisa sewaktu-waktu keluar dan me-
mukul rupiah.

Apabila rupiah terpukul, tentu
saja akan membuat perekonomian
Indonesia menjadi sulit, inflasi akan
meningkat dan investasi yang didu-
kung oleh barang modal impor akan
tertekan. Faktor dalam negeri yang
cukup mengganggu saat ini adalah
kasus Bank Century. Menurut dia,
apabila kasus tersebut berlarut-larut
akan menguras energi dalam mem-
bangun di satu sisi. Di sisi lain, se-
makin memicuketegangan. Akibat-
nya, risiko sosisl politik meningkat
dan pengaruhnya terhadap investasi
terutama di sektor infrastruktur.

"Momentum sudah hilang, 100
hari juga sudah hilang, jangan sam-
pai tersandera lama. Khususnya
dampaknya pada pembangunan
infrastruktur, karena di Indonesia
banyak mengandalkan public pri-

vate parmership (kerja sama peme-
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rintah swasta). Soalnya, kalau tidak
segera diselesaikan bagaimana ke-
pastian hukum, apalagi kalau suhu
sosial politik meningkat,” tutur Sri
Adiningsih.

Pengamat ekonomi dari Tim
Indonesia Bangkit, Hendri Sapa-
rini menambahkan, perekonomi-
an Indonesia pada 2010 lebih baik
berhati-hati karena negara yang
memiliki hubungan ekonomi de-
ngan Indonesia seperti AS dan Je-
pang masih sangat labil. Meski AS
dan Jepang sudah membaik, tapi
bukan janji kepada Indonesia un-
tuk mendorong pertumbuhan eko-
nomi.

Indonesia juga tidak siap meng-
hadapi era keterbukaan yang lebih
kompetitif saat ini. Meski Indonesia
merupakan satu dari tiga negara di
dunia yang memiliki pertumbuhan
ekonomi positif saat ini, namun
kualitas pertumbuhannya tidak bisa
diharapkan berbeda dengan China
dan India.

Daya Saing

Potensi perbaikan perekonomi-
an bukan Indonesia, tapi China dan
India karena memiliki competitive-
ness (daya saing).

China akan pulih dengan hard-
ware-nya (perangkat kerasnya),
India dengan sofiware (perangkat
lunaknya). Kalau Indonesia no
where (tidak ke mana-mana).

Hal ini dibuktikan dengan per-
tumbuhan industri manufaktur dan
pertumbuhan pertanian yang terus
memburuk.

Kitatahu dua sektor yang utama
yakni manufaktur dan pertanian,
share (kontribusi) manufaktur 28
persen dari produk domestik bruto
(PDB) dan pertanian 14 persen
PDB, tapi perturnbuhannya meng-
alami penurunan terus hanya 1,3
persen dikuartal I11/2009. Artinya,
competitiveness (daya saing) In-
donesia semakin menurun.

Di sisi lain, pola pertumbuhan
ekonomi justru semakin mem-
perkuat terjadinya informalisasi,
yaitu perpindahan tenaga ketja dari
sektor formal ke informal.

tuartinya kualitas pertumbuh-
an ekonomi semakin turun, karena
lebih banyak yang bekerja di sektor

informal menjadi pembantu dan
lainnya. Artinya, ckonomi kita tidak
kompetitif,” tandas Hendni.

Penerimaan pendapatan dari
pajak yang diperkirakan anjlok dari
target Rp 661 triliun menjadi Rp
576 triliun pada 2009 akan menam-
bah masalah defisit. Dikhawatirkan,
penerimaan 2010 yang ditargetkan
Rp 775 triliun tidak akan tercapai,
mengingat kondisi ekonomi dunia
masih sangat rapuh.

Sementara pengamat per-
bankan Tony Prasetyantono meni-
lai, penyelesaian kasus Bank Cen-
tury yang sedang ditangani Pansus
Angket di DPR berdampak signifi-
kan pada pertumbuhan ekonomi In-
donesia 2010. Apabila kasus Bank
Century berakhir happy ending dan
politik dalam negeri tetap stabil,
maka target pertumbuhan ekonomi
tahun 2010 sebesar S persen bisa
terealisasi.

Capital inflow ini berdampak
positif yakni meningkatkan cadang-
an devisa dan menguatkan nilai tu-
kar rupiah terhadap dolar. Kondisi’
ini akan menggairahkan pasar Indo-
nesia sehingga target pertumbuhan
ekonomi Indonesia 5 persen bisa
tercapai.

Namun, jika sebaliknya kasus
Bank Century berakhir tidak happy
ending, makaakan berdampak pada

stabilitas politik dan ekonomi di Ta-
nah-Air. Dengan demikian, target
percumbuhan ekonomi Indonesia
2010 juga tidak akan terealisasi.
Kasus Bank Century yang sedang
menjadi persoalan nasional saat ini
Juga ‘menunda masuknya investasi
asing ke Indonesia.

Namun, pengamat ekonomi
Faisal Basri memperkirakan per-
turnbuhan ekonomi Indonesia pada
2010 paling tidak akan mampu
mencapai 5,4 persen.

Dalam prediksinya tahundepan
itu paling rendah 5,4 persen, danjika
ditambah sedikit kerja keras sepem
pelaksanaan national single win-
dow (NSW), pelayanan pelabuhan
24 jamvhari di Tanj ungpriok sehing-
ga produktivitas meningkat, maka
pertumbuhan 6 persen di tangan.

(Budi Nugraha-59)




